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1.1 Latar Belakang

Saat ini, komunikasi nirkabel sedang bermigrasi dari 5G ke 6G[1]-[4]. Hal
ini berlangsung dikarepakan penerapan baru dan teknolog Sensory Transmission,
Intelligent Transportation System (ITS), i Digital Twin [S]-{7]. Dalam konteks
ITS, penggunaan komunikasi jorak dekat telah distur dalam Peraturan Menteri
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Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio Berdasarkan 1zin Kelas menyatakan bahwa
Pasal lﬁr!t 12 Alat dan/ntan pmngkat Tel?kﬂﬂulnhﬂﬂﬁmd Short Range
w:.mn yang selanjutnya disebut dengan Alal dan'atau Perangkat
Telekomunikasi DSRC adalah alat dan perangkat sistem transportasi cerdas
[ummrt system) mengacu pada standar mmltlﬁm -h!:_l_iiljllﬁl'l-
Hn.l'l:*::: Wﬂﬂ traffic mansgement, keselamatan m ‘dan
mniﬂﬁh&ﬁst&m komunikasi cerdas antar Kendaraan (vehicle to vdhifle -
V2V) dan Kendaman ke Infrastrukiur lalulintas (Vehicle to Infrastrugture - V21)
" __

Masalah yang muncul dari penerspan migrasi ini adalah batasun pita yang
diacu pada peraturan diatas, reliable link range atau berapa jarak balwa komunikasi
hmuﬂwﬁummm iﬁmmw;'umhh pmmimm akan dilayani [ 10],
herkemhmg*ﬂm hemr_fl:n‘rrlah su!xm penggumm dl jalan raya. Sebelum
memecahkan masalah mmwmﬂﬁi perﬁm'na dari komunikasi
sinyal ini sehingoea dapat diketahs batagan teknologr vntuk penerapan komunikasi
jarak dekat.

Komunikasi jarak dekat 5G memiliki metode pengolahan Orbital Angular
Momentum  (OAM).  Dibanding dengan  Orthogonal  Frequency Division

Multiplexing (OFDM). metode OAM yang lebih efisien secara penggunaan daya
dan banyaknya data yang dapat ditransfer [ | 1], untuk fungsi tahan interferensi yang
sama. Namun. kelemahan dari metode OAM adalah besarnya antena dan ruang
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yang digunakan yang mana menyebabkan konsumsi tenaga RF lebih boros, hal ini
menjadi masalah ketika diterapkan pada ITS yang memiliki dava listrik vang
terbatas. Maka dan i, Index Modulation (IM} digabungkan dengan OAM untuk
mengurangi konsumsi tenags tersebut [12]-]14]. Penelitian ini mencoba untuk
menganalisis performa OAM-IM tersebut dibandingkan dengan OFDM untuk
komunikasi jarak dekat, tujuannya yaitu menunjukkan keuntungan dan kerugian
OAM-IM dalam berbagai ukuran sel dalam batasan single user melalui simulasi
S aa . pe
12 Rumusan Masalah

Berdasarkan ursian pada lator belakang, maka dirumuskan  pokok
pﬂmm ., £ e, :

| Bagnimana snalisis performa Oyrbital dngular Momentum — Index
Mol latiom konunikasi jorak dekeat 6G wern SRR
-2, Bagumana menarik kesimpulan dari hasil mll#pﬂhﬂ%mf
Angulir Momentum — firdee Modulation komunikasi jarak delat 66
R itk tisessjawah Bosil penctitian?
13 Batasan Masalah '
Penelitian ini memiliki beberapa atasan penelitian sebagai berikut:
1. Komunikasi s dokat i pencitian in: ik mengacu pada pencrapan
komunikasi Vehicle o Infrastricrure (V21) dibawah jarak 100 m.
Analisis performa dihaslkan dari model mstematika pengolshan sinya
OFDM, OAM. dan IM yang teloh digunaken pada studi terdshulu dan
disimulasikan pﬂﬁmﬂiﬂ;mﬁcﬂﬂl}. .
3. Skenario yang akan digunakan sdalah kondisi Line of Sight (LOS) dengan
single uver | single node, menggunakan variasi Sigral o Noise Ratio (SNR)
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karena noise foor di jalan raya maupun wilayvah urban dapatl bermacam-
MHICATL

4. Segala standar komunikssi maupun berkendara mengaco pada perundang-
undangan negara Indonesia disesuatkan dengan standar yang sudah
dilakukan pada studi terdahulu.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis performa dari dua metode
pengolahan sinyal yang telah digabungkan seperti penclitian yang sudah ada dan
menguji menurut skenario terbatns vang sudsh ditentukan sehagai estimasi
mplmﬁm]madlhkukmﬂiﬂldlm;nmﬂmkmumriJMM

1o Sistematika Penulisan
Sistematikan penulisan yang akan digunakan dalam pembuatan laporan
akhir ini adalah sebagai berikut :
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Bab ini akan membahas tentang latar belakang masalah, mimusan masalah,
‘batasan masalah, tujuan penelitian. manfast penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan dalam laporan akhir mi,

BAB 11 LANDASAN TEORI

Bab ini akan membahas tentang landasan teori atau tinjauan pustaka yang
mendasari pembahasan secara detail vaituterdiri dari definisi-definisi dan model
an yang sedang diteliti.
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